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ENGKASAN

Nuraika   (45   10   031   022).   Pengaruh   Penggunaan   Pupuk   Seprint   Terhadap

Pertunbuhan  Dan  Ploduksi Tanaman  Sawi  Hijau (Brassi.cq J#urea I)  dibawah

bimbingan Abri . dan  Zulkifli Maulana.

Penelitian   ini   bertujuan   untuk  mengetahui   pertumbuhan  dan   produksi

tanaman  sawi  hijau  pada  berbagai  konsentrasi  pemberian  pupuk  organik  cair

Seprint   yang   dilaksanalran   di   Dusun   Taloang,   Desa   Beru-Beru,   Kecamatan

Kalukku.    KabupatenMamuju,    Provinsi    Sulawesi    Barat,    yang    berlangsung

daribulan  Februl  sampai  Maret  2015.  Penelitian  ini  di  laksanakan  berbentuk

percobaan  yang  di  susun  berdasarkan  Rancangan  Acak  Kelompok  yang  terdiri

dari lima perlakuan dan tiga ulangan, yaitu S0 kontrol. Sl  6 ml / L air, S2, 8 ml/I,

air, S310 ml / Lr air, S412 ml / L air.

Hasil  percobaan menunjukan  bahwa pemberian perLckuan Seprint dengan

konsentrasi   12 ml / L air (S4) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur

14 Hst (22,33), unur 21 Hst (24,33). Dengan berat panen (9,39).
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PENDAHULUAN

A.  Latar Be]ahang

Dunia     pertanian     semakin     berkembang     dengan     pesat,     termasuk

pengetahuan  tanaman  sayuran  juga  mengalami  perkembangan  kemajuan.  Jenis

tanaman  sayunn bemilai  ekonomi tinggi  hingga kini  masih mendapat tempat di

hati  para petani maju, sebab dengan meLaksanakan usahatani tersebut diharapkan

petani   memperoleh   pendapatan  yang   lebih   baik.   disanping   berocock  tanam

sayu[an mengalami  perbaikan,  mulai  dart  persiapan tanam  sampai  produksi.  Hal

ini  dilakihan  untuk  menunjang  terwujudnya  produksi  yang  lebih  baik,  ditinjau

dari  segi kualitas dan kuantitas (Anonim,1993).

Sawi     adalah    sekelompck    tumbuhan     dari     marga     Brassica    yang

dimanfaatkan  darn  atau  bunganya  sebagai  bahan  pangan  (sayuran),  baik  segar

maupun  diolah.  Sawi  mencakup  beberapa  spesies  Brassica yang  kadang-kadang

mirip satu sama lain. Di Indonesia penyebutan sawi biasanya mengacu pada sawi

hijau  (BIassica  Rapa)  kelompok  parachinensis,yang  disebut  juga  sawi  bakso,

caisim, atau caisin.

Sawi   hijau   (bras$7.ca  /.I/roea   I).   Merupakan   tananan   sayuran   pada

unumnya banyak ditanam di dataran rendah, namun dapat puLa didatann tinggi,

sawi   hijau   tergolong   tanaman   yang   tolerm   terhadap   suhu   tinggi   (panas).

Kebutuhan    saat    ini   akan    sawi   hijau    semakin    meningkat   seiring   dengan

peningkatan populasi manusia. Tanaman sawi htiau banyak digemari masyarakat

karena selain rasanya enak harganyapun relatif murch, dan juga mengandung nilai

gizi  yang  lengkap  yakni  protein,  lemalc  karbohidrt  Ca,  P,  Fe  serta  berbagai



vitamin  A,  vitamin  8,  vitamin  C,  dan  mineral.  Juga  dapat  mengandung  serat

terutama  apabila  dikomsunsi  dalam   keadaan   segar,sawi   hijau  bisa  dijadikan

berbagai  sayuran dan lalapan. bahkan sekarang yang menjadi trend adalah,  sayur

bukan sekedar bahan komsumsi yang bisa dinikmati rasanya, tetapi juga sebagai

sumber  detoksifikasi  tubuh  dan  pencegahan  berbagai  penyakit.  Darn  8 /.wnroae

berkhasiat  untuk  pelunin  air  semi,  akamya  berkhasiat  sehagai  obat  batuk,  obat

nyeri pada tenggorokan dan peluru air susu, bijinya sangat berkhasiat sebagai obat

sakit kepala. ( Anonim).

Sayuran hijau sesungguhnya memiliki lebih banyak vitamin A, karotenoid,

vitamin  K  dan  flavonoid  daripada  buah  yang  umum  dikonsumsi  den  sayuran

lairmya. Sawi hijau termasuk salah satu sayuran yang paling bergizi. Sawi adalah

gudang fitonutrien yang memilki khasiat bagi kesehatan dan pencegahan penyakit.

Di balik bentuknya yang terlihat biasa, temyata sawi memi]ki manfaat kesehatan

yang tak terduga.  Manfaat  sawi  sangat  luar biasa untuk tubuh.  Tidrk tanggung-

tanggung,  kesehatan jantung,  sistem  kekebalan tubuh,  terhindar dari  nyeri  sendi

adalah jaminan bagi orang yang mengonsumsinya.

Bukan  hanya itu  sawi juga  mengandung  sulforaphane yang juga bersifat

antikanker.  Sebuah publikasi pada Journal 0g Nutrition pada 2004 menunjukkan

bchwa  kandungan   sulforaphane  yang  banyak   pada  golongan   brassica  (sawi-

sawian)  sangat  efektif untuk  mencegah  pertumbuhan  sel  kanker  payudara.  Dari

beberapa  hasil  studi  epedimelogi,  diketahui  bchwa  mengonsumsi  sayuran  dari

genus brassica dapat menurunkan risiko dari beberapa jenis kanker, yaitu kanker

payudera,   prostat,   ginjal,   kolon,   kandung   kemih,   dan   paru-paru.   Sawi  juga



mengandung  fitokimia  glukosinolat  yang  bermanfaat  untuk  mencegah  berbagai

penyakit, terutama kanker.

Upaya-upaya  yang  telah  ditempuh  oleh  pemerintah,  dalam  hal  ini  balai

penelitian   Hortikultun  untuk  meningkatkan   produksi  tanaman   sawi   hijau   di

Indonesia selain  ekstensifikasi, juga dikembangkan tekhnik budidaya yang  lebih

efektif   seperti   penggLmaan   benih   varietas,   pemupukan   yang   optimal   dan

pemberantasan hama dan penyakit tanaman.

Untuk  memenuhi  kebutuhan  pangan  baik  dalam  segi  kunlitas  maupun

kuantitas,  perlu  dilakukan  peningkatan  produksi.  Salah  satu  upaya yang  banyak

dilakukan oleh petani dalam peningkatan prnduksi adalah pemupukan, merupakan

salali   satu   cara   untck   meningkatkan   hasil   produksi   baik   organik   maupun

anorganik.  Pupuk  organik  adalah  pupuk  yang  sebagian  basar  atau  seluruhnya

terdiri  atas  bahan  onganik  yang  berasal  dari  tanaman  atau  hewan  yang  telah

melalui  proses  rekayasa,  dapat  berbentuk  padat atau cair  yang  digunakan  untuk

mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat tanah.

Mengaktifkan dan mengoptimalkan aktifitas mikrcorganisme dalan tanah

terutama di  daeral perakaran  yang berguna dalam  merombak senyawa-senyawa

dalan  tanah  sehingga tersedia bagi tanaman  dan merupakan  sala satu  altematif

dalam  upaya  meningkatkan  pertumbuhan  dan  produksi  sawi  hijau.  Efektifitas

mikroorganisme  Seprint  merupakan  bchan  yang  dapat  digunakan  untuk  tujuan

tersbut. Namun  belum diperoleh keterangan yang lebih detail  berapa konsentrasi

pemberian   Seprint  yang  terbaik  dalam   memacu  pertumbuhan  damn   produksi

tanaman sawi hiiau.  oleh karena itu perlu penelitian dilapangan tentang berbagai



konsentrasi   Seprint yang tepat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi

hijau.

Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis

yang  diaplikasikan  terhadap  tanaman.  Penelitian  menunjukan  bahwa  pemberian

pupuk  organik  cair  melalui  daun  memberikan  pertumbuhan  dan  hasiL  tananan

yang    lebih   baik   dibandingkan    dengan   pemberian    melalui   tanah.    Karena

pemupukan  melalui  darn  penyerapan  unsur  hara  yang  diberikan  berlangsung

sangat  cepat,  sedangkan  pemupukan  lewat  tanah,  dengan  maksud  memperbaiki

keadan  fisik,  kimia  dan  biologi  tanah  agar  tumbuhan  yang  ditanam  diatasnya

tumbuh subur dan memberikan hasil yang maksimal.

Namun   hal   ini   belumlah   disertai   pengetahuan   yang   tepat   tengtang

penggunaan pupuk baik jenis, dosis,  cara dan waktu pemberian yang tepat.  Pada

umumnya petani melakukan pemupukan berdasarkan tTadisi dan kebiasaan secara

turun temurun tanpa memperhatikan pemberian dosis dan konsentrasi secara tepat

yang   mengakibatkan   kesuburan   lahan   pertanian   mereka   menjadi   menurun,

kebiasan`    ini    tentunya    tidak    sejalan    dengan    tujuan    pemupukan    untuk

memperhaiki  tingkat  kesuburan  tanah  agar  tanaman  mendapatkan  nutrisi  yang

cukup  dan  meningkatkan  kunlitas  pertunbuhan  dan  produktivitas  tanaman  itu

sendiri.

Semakin tinggi dosis pupuk yang diberilcan maka kandungan    unsur hara

yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi. Namun, pemberian dengan dosis

yang  berlebihan  justni  akan  mengakibatkan  timbulnya  gejala  kelayuan   pada

tanaman. (Suwandi dan Nurtikal987). 0leh karena itu pemilihan dosis yang tepat



perlu diketahui oleh para peneliti dan hal  ini dapat diperoleh melalui pengujian -

pengrj ian dilapangan.

Penggunaan pupuk organik   menjadi  solusi yang tepat,  karena pemakaian

pupuk  organik  dapat  menetralisir zat  kimia yang  beracun,  menggemburkan  dan

menyuburkan tanah.   Salah  satu  pemberian pupuk yang tepat  adalah pupuk cair

yang bisa diberikan melalui darn sehingga unsur hara yang dibutuhkan tanaman

cepat meresap, karma bentuk cair dan lebih ringan dibanding dengan pupuk yang

padrt.

Salah  satu  pupuk  onganik  yang  berkualitas  dan  bisa  dijadikan  alternatif

untuk  meningkatkan  hasil  dan  kualitas  tanaman  sawi  hijau  dengan  pemberian

pupuk organik cair Seprint.

Pupuk  cair  Seprint  banyak  mengandung  unsur  harm,  baik  hara  makro

diantaranya Nitrogen, Posfor, Kalium, Sulfur maupun hara mikro seperti Mn, Zn,

Bo,   Mu,  Cu.  Co.  Yang  sangat  diperlukan  tanaman  terutama  pada  awal  fase

vegetatif tanaman sawi hijau.  Pupuk Seprint mengandung asam amino yang bisa

menjadi   nutrisi   pada  tanaman   karena  nutrisi   ini   bisa  diserap   langsung  oleh

tanaman tanpa melalui peruraian.

Penggunaan  pupuk  cair  Seprint  sudah  pemch  dilakukan  pada  berbagai

tanaman  kopi,  jagung,  padi,  kubis  kentang,  wortel,  darn  bawang,  kol,  tomat,

seledri,   bayam   dan  memberikan  hasil  yang  cukup  maksimal  dan  diharapkan

penggunann pupuk Seprint bisa memberikan hasil yang sana pada tanaman sawi

hijau di Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju.



Berdasarkan kenyataan tersebut, maka tanaman sawi hijau harus menjadi

perhatian  sehingga  produksi  dapat  meningkatkan  balk  seeara  kuantitas  maupun

kualitas. Maka penulis tertarik melakukan penelitian terhadap tanaman sawi hijau

dengan pemberian pupuk organik cain Seprint sampai batas tertentu.

8. Hipotesis

Terdapat   salah    satu   konsentrasi   pupuk   onganik   cair   Seprint   yang

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan produksi tananan sawi hijau.

C.  Tujuan dan KegunaLan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  penggunaan  pupuk

Seprint terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau,

Kegunaan  dari  penelitian   ini  diharapkan  menjadi  bahan  acuan  dalam  rangka

pengembangan   tanaman   sawi   hijau   dan   sebagai   bahan   pembanding   untuk

percobaan selanj utnya.



TINJAUAN PUSTAKA

A.  EfotaBi

Dalam ilmu tumbuhap tananan sawi hijau diklasifikasikan sebagai berikut :

Devisi               : Spematophyta (tanaman berbij i)

Sub divisi         : Angiospermae ®iji beradr dalan buah)

Kelas                 : Dicotyledonae ®iji berkeping dun atau biji belch)

Ordo Q>angsa) : Rhoeadales a3rissicales)

Famili (suku)   : Cruciferae a3rassicaceae)

Genus (manga) : Bussica

Spesies              : Brassica j uncea

Sawi hijau tergolong dalam spesies Brassica junoea yang memiliki banyak

varitas, diantarmya ada berdaun geriting den berdaun halus,  sawi  hijau berakar

serabut yang tunbuli dan berkembang secan menyebar kesemun amh di sekitar

permukaan tanah, perakaran sangrt dangkal pnda kedalaman sekitar 5 cm.

Sawi  hijau  termasuk  tanaman  sayuran  dan  tergolong  kedalam  tarmman

semusin Oangka pendek). Tanaman jangka pendek dengan tinggi sekitar 27 cm -

37 cm atau lebih. tergantLmg dari varietasnya.

Pelapch-pelapal   darn   tersusun   saling   membungkus   dengan   pelapah-

pelapah  darn  yang  lebih  mudrh.  tetapi  membuka.Daun  tananan  sawi  hijau

berbentck bulat atau bulat panjang (lonjong), ada yang lebar dan ada yang sempit.

Di   samping  itu  darn  juga  memiliki  tulang-tulang  drum  yang  menyirip  dan

bercabangcabang dan mempunyai bij i berbentuk bulat kecil.



Tanaman sawi hijau tidak memiliki akar tunggang, tetapi memiliki batang

sejati  pendek dan tegap terletak pada bagian  dasar yang berada  di  dalam  tanah.

Batang  sejati  bersifat  tidak keras  dan  berwama   kehijaunn  dan  keputih-putihan.

Dan pada umumnya batang sawi hijau bercabang.

8.  Syarat Tumbuh

1.  Tanah

Tanaman  sawi  hijau  hampir  pada  semua jenis  tanah.  Tetapi  tanah  yang

paling baik untuk tanaman sawi hijau adalah dengan tanah lempung dan berpasir,

subur, kaya akan bahan organik dan tanah kering,  serta pada pH 6-7 berdrainase

balk.  Tanaman  sawi  hijau  dapat  tumbuh  dengan  sempuma  dengan  tanah  yang

mempunyai  si fat  fisik  baik,  dapat  mempertahankan  kelembaban  dan  kandungan

unsur hara yang cukup dan seimbang.

Tekstur tanah lempung berpasir merupakan kondisi tanah yang paling baik

untuk ditanami tanaman sawi  hijau.  Hal  ini karena tekstur tanah memungkinkan

tersediahnya air dan udara didalam tanah sekitar perakann tanaman cukup besar,

sehingga proses respirasi akar tidak terhambat.

2.  Iklim

Tanaman sawi hijau dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran

rendah  sampai dataran tinggi, meskipun  demikian pada kenyataannya hasil yang

diperoleh  lebih  baik  di  dataran  tinggi   I.200  meter  dari  pemukaan  laut.namun

biasanya dibudidayakan didataran rendah. Selana pertumbuhannya tananan sawi

hijau   menghendaki   pada   suhu    19-21,   musim   kemarau.   Cunca   panas   akan



merangsang    dan    mempercepat    proses    pertumbuan    dan   juga    dalam    hal

men ingkatkan produksi tanaman.

C.  Pupukcair

Pupuk  merupakan  yang  mengandung  sejumlah  nutrisi  yang  diperlukan

bagi tanaman. Pemupukan adalah upaya pemberian nutrisi kepadr tanaman guna

menunjang  kelangsungan   hidupnya.   Pupuk  dapat  dibuat  dari   bahan   organik.

Pemberian  pupuk  perlu  memperhatikan  kebutuhan  tunbuhan,  agar  tumbuhan

tidak  terlalu  banyak  mendapat  zat  makanan  atau  terlalu  sedikit  karena  dapat

membahayakan    tumbuhan.    Pupuk    depat    diberikan    lewat    tanah    ataupun

disemprotkan kedaun. Sejak zaman purba sampai saat ini pupuk organik diketahui

banyak dimanfaatkan sebagai pupuk dalam sistem usahatani (sutedjo,2002)

Menurut sutiyoso (2003) pupuk cair adalah pupuk yang berbentuk cairan,

dibunt  dengan  cara  melarutkan  kotoran  temak,  daun  jenis  kacang-kacangdan

rumput  yang  tertentu  kedalam  air.  Menurut  purwowidodo  (1992)  bahwa  pupuk

organik cair mengandung unsur kalium yang berperan penting dalam setiap proses

mctabolisme  tanaman,  yaitu  dalam  sistesis asam  amino  dan  protein  dari  ion-ion

ammonium serta berperan dalam memelihara tekanan turgor dengan baik sehingga

memungkinkan      lancamya      proses-proses      metabolisme      dan      menjamin

kesinambungan pemarriangan set. Menurut salisbury & Ross ( 1995) bahwa pupuk

organik cair selain mngandung nitrogen yang menyusun dari semun protein, asam

nukleat dan klorofi] juga mengandung unsur hara mikroantara lain unsur Mn, Zn,

Fe,  S.  8, Ca, dan Mg.  Unsur hara mikro tersebut berperan sebagai katalisor dlm

proses sintesis protein dan pembentukan klorofil.



Pupuk  organik  cair  adalah jenis  pupuk  yang  berbentuk  cair  tidak  padat

mudah   sekali   larut   pada   tanah   dan   membawa   unsur-unsur   penting   untuk

pertumbuhan   tanaman.    Pupuk   organik   cair   mempunyai    banyak   kelebihan

diantaranya,  pupuk  tersebut  mengndung  zat  tertentu  seperti  mikro  organisme

jarang  terdapat  dalam  pupuk  organik  dalam  bentuk  kering.  Pupuk  cair  apabila

dicampur  dengan  pupuk  organik  padat,  dapat  mengaktifkan  unsur  hara  dalam

pupuk organik padat (Syefani dan lilia, 2003).

Unsur  hara  tanaman  mencerminkan  efek  seluru  faktor  luar  dan  daLam

tumbuhan  yang  mempengaruhi  penyerapan  dan  distribusi.  Untuk  pertumbuhan

yang optimal tana diperluhan adanya satu kesimbangan unsur hara. Ketersediaan

unsur hara yang dapat  di  scrap  oleh tanaman  merupakan  salah  satu  faktor yang

depat  mempengaruhi  tingkat produksi  suatu  tanaman.  Macam  dan jumlah  unsur

hara  yang  tersediah  di  dalam  tanah  bagi  pertumbuhan  tananan  pada  dasamya

harus brada dalam keadaan yang cukup dan seimbang agar tingkat produksi yang

diharapkan dapat tercapai dengan baik.

Pengolahan  tanah  yang  baik  dan  teratur  dapat  meningkatkan  kesuburan

fisik  tanah  tersebut.   Pemupulran  yang  sesuni  dengan  unsur  hara  yang  dapat

meningkatkm  kesuburan  kimiawi,  shingga  sesuai  dengan  kebutuhan  tanaman.

Pemupukan dapat dilakuhan dengan pmberian pupuk organik atau anorganik.

D.  Kandungan Pupuk Seprint

Pupuk cair Seprint dapat membantuh meningkatkan hasil panen atau hasil

but dan membantu bunga dan buah tidak muda rontok. Dan Seprint juga dapat

memperbaiki  kondisi  tanah  karena  bahan-bahan  yang  terkandung  didalamnya
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dapat menguraikan tanah-tanah yang jenuh akibat bahan kimia,  dan melepaskan

semun  molekul-molekul  bahan  kimia  yang  di  ikat  oLeh  media  tanch  tersebut

sehingga tanah  kembali  gembur den  menetralisir racun-racun  yang  ada didalam

tanah,  pupuk   Seprint  memberi   unsur  nutrisi   dan  asam  amino  pada  tananan

dimana unsur ini langsung diserap oleh tananan melalui proses peruraian.

Adapun unsur harm yang terkandung di dalam pupuk Seprint yaitu  : N  11%, k2o

2%. Zn 0,25%, Bo 0,125%, Cu 0,25%, Mn 0,001%, Co 0, 005%.
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BAIIAN DAN RETODE

A.  Temprt dai] Wakfu

Penelitian    ini    dilaksanakan   di   Desa   Taloang,    Kecamatan   Kalukku,

Kabupaten Mamuju mulai februari sanpai maret 2015.

8.  Bal]an dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalal bibit sawi hijau ,

pupuk Seprint dan pupuk kandang.

Alat yang digunakan adalah cangkul, ember, gembor, hand sprayer,meter,

mistar, timbangan, papan naman sampling dan alat tulis.

C. Metode Percobaan

Penelitian    ini,   dilaksamkan   dalam   bentuk   percobaan   yang   disusun

menurut   Rangcangan   Acak   Kelompok   (RAK).   Yang   terdiri   dari   5   (lima)

perlakun  dan  3  (tiga)  ulangan  sehingga  terdapat  15  unit  pengamatan.  Dalam  I

plot  terdepat  16  tanaman  dan  yang  menjadi  sampel  tanaman  dipilih  3  tananan

yang sehat untuk mewakili kelompok yang add. Perlakuan yang di cobakan adalah

penggunaan pupuk organik Seprint dengan konsentrasi :

SO = kontrol

Sl  = 6 ml / L air

S2 = 8 ml / L air

S3 =  10 ml / L air

S4 =  12 ml / L ai
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D.  Pelaksanann Percobaan

I.  Persinpan Media

Lahan atau areal yang telah di ukur dibersikan dari gulma-gulma dan sisa-

sisa tananan yang ada. Pembersihan lahan dilkukan secara manual, yaitu dengan

menggunakan   alat   seperti   parang   babat,   cangkul,   serta   alat-alat   lain   yang

diperlukan.

2.  Pembil)itan

Benih disemaikan dalam kantung plastik dengan ukuran (6xlo cm),  yang

telah  di  isi  dengan  media tubuh  tanah  dimana  media tumbuh  bibit  sebelumnya

suda   dibunt  campurari     2:I:I   yang   pasir,   tanah   dan   pupuk   kandang   ayam.

Sebelumnya   benih   direndam   dalam   air   hangat   kurang   lebih   1   jam   untuk

memastikan  nasa  durmansi,  setelah  itu  benih  di  tanain  dalam  kantung  pLastik

dengan   posisi   berdiri,   satu   kantung   plastik   cukup   1   benih   saja,   lamanya

pembibitan kurang lebih 2 minggu, setelal itu siap dipandahkan ke lahan. dengan

cara merobek kantung plastik  dan menanamnya dengan media.

3.  Pengolalmn Lahan

Tanch   diolah   dengan   menggunakan   cangkul   sampai   gembur   untuk

memperbaiki   struldr   tanal,   memperbaiki   sirkulasi   udara   dalam   tanah   dan

mendorong alctivitas mikroba tanah.  Tanah  hasil oLahan dibunt bedengan dengan

uku]an    lxl  in.  Pengan ketinggian bedengan  20  cm,  Jarak tanam  30  cm  dalam

barisap  setelah pembuntan bedengan selesai maka lebel yang telah disediakan di

parmig pada tiap-tiap bedengan sesuia dengan pengacakan.
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4.  Penanaman

Setelah  bedengan  siap,  dan  selalu  disiram  secara merata,  kemudian  bibit

sawi hijau yang berumur 2 minggu atau yang telch memiLiki daun 3  atau 4 helai

siap dipindahkan kelokasi pertanaman.  Dengan memilih bibit yang sehat dengan

pertumbuhan       yang   serngam,dengan   jarak   tanam   30x30   cm.   Penyulaman

dilakukan apabiLa ada tanaman yang mati atau tidak sehat.

5.  Peme]iharaan

Tanaman  sawi  hijau  yang  sudah  ditanam,  setiap  harinya  harus  disiangi

agar    gulma    dan    rumput-rumput   yang   tumbuh    di    sekitar   tanaman    tidak

mengganggu dan tanah tetap gembur, dan penyiraman dilakukan setiap pagi dan

Sore.

E.  Pengamaton

Pengamatan  yang dilakukan dalam  pertumbuhan dan produksi  tanaman  sawi

hijau sebngai berikut :

I.   Tinggi  tanaman yang diamati  (cm),  diukur dari  permukann tanah  sampai

titik tumbuh tertinggi, dinulai saat tanaman berumur 7,14, 21 dan 28 Hst.

2.   Jumlah  daun  (helai)  menghiturmg  semun  darn  yang  terbentuk  dianiati

setiap minggu, dinulai saat tanaman berumur 7,14, 21 dan 28 Hst.

3.   Diameter batang yang diamati pada saat panen (cm).

4.   Berat kotor tanaman/petik afg), ditimbang pada saat panen.

5.   Berat bersih tananan/petik acg),ditimbang setelah akamya dipotong (kg).

6.   Luns daun diamati pada saat panen.
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HASEL DAN PEMBAIIASAN

A. Hasi]

I.  Tinggi Tanaman

Hasil   pengamatan   tinggi   tanaman   umur   14   dan   21    Hst.   Dan   sidik

ragamnya  disajikan  pada  Tabel  Lampiran.  3,  4,  5  dan  6.  Hasil  sidik  ragamnya

menunjukan   bahwa   pemberian   berbagai   perlakuan      Seprint   memperLihatkan

pengaruh yang sangat nyata.

Tabel  I. Rata-Rata Tinggi Tanaman Umur 14 Hst. (cm).

Perlakunn Rata-rota Np. BNT. 0,05

S4 22'33a

0,07

S3 22'00a

S2 2,,,,a

St 20'44a

SO 19,77b

Keterangan :     Angka yang  di  ikuti  oleh  huruf yang  tidak  sama berarti  berbeda
sangat nyata pada taraf = 0,05

Hasil  uji  BNT  label   1   menunjukan  bahwa  perlakuan  S4  memberikan

pengaruh pada tinggi tanaman yang terbaik, sama dengan S3, S2, Sl  tapi belbeda

nyata dengan SO.

Tabel 2. Rata-Rata Tinggi Tanaman Umur 21  Hst. (cm)

Per]akuan RIta-rata Np. BNT. 0'05

S4 24,33a

0,07

S3 24'33a

S2 22'67a

S1 22,33a

SO 22'33b

berartiKeterangan :     An9ka yang di  ikuti oleh  huruf yang tidck saina
sangat nyata pada taraf = 0,05

beerbeda
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Hasil  uji BNT tabel  2  menunjukan  bahwa perlakuan  S4  memberikan pengaruh

pada tinggi tanaman yang terbaiksama dengan S3, S2, Sl dan SO

2.  Tinggi TanamaD

Hasil   pengamatan   tinggi   tanaman   umur      14   dan   21   Hst.Dan   sidik

raganinya disajihan  pada  Tabel  Lampinn    3,  4,  5dan  6.  Hasil  sidik rngamnya

menunjukan  bahwa  pemberian  perlakuan  Seprint  tidak  memberikan  penganih

nyata pada umur 7 den 28 Hst. Namun pada gambar 1 menunjukan bahwa dengan

konsentrasi 12 ml / L air (S4) memperlihatkan tinggi tanaman yang lebih baik.

Tinggi Tanaman

30

25

20

15

10

5

0

S0                  SI                  S2                  S3                  S4

Gambar I. Histogram Rata-Rata Tinggi Tanaman Umur 28 Hst

3.  Jumlah Damn

Hasil  pengamatan  jumlah  daun  umur  7,   14,  21   dan  28  Hst  dan  sidik

ragamnya disajikan pada Tabel Lanpiran 9,10,11,12,13,14,15  dan  16.  Hasil

sidik ragamnya menunjukan bahwa pemberian berbagai perlakuan pupuk organik

cain Seprint tidak berpenganih nyata terhadap jumlah darn tanaman pada umur 7,

14, 21  dan 28 Hst. Namun jumlah darn 28 Hst dengan dosis  12 ml / liter air (S4)

seperti yang diperlihatkan pnda gambar 2, cenderung lebih baik dibanding dengan

perlakun lainnya.
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Junlch Darn

SO                    SI                    S2                    S3                    S4

Ganbar 2. Histogram Rata-Rata Jumlah Daun Umur 28 Hst

4. Diameter Batang

Hasil  penganacan  diameter  batang    den  sidik  ragamnya  disqjikan  pads  Tabel

Lampiran   17   dan   18.   Hasil   sidik   Tagannya  menunjukan   bahwa  pemberian

berbagai perlakuan pupuk cair Seprint tidak berpenganih nyata terhadap diamcter

batang  nanm  pada  gambar  3  memperlihatkan  diameter  batang  yang  tehaik

dengan konsentrasi 10 ml / L air (S3).

Diameter Batang

S0                SI                S2                S3                S4

Gambar 3. Histograri Rata-Rata Dianeter Batang
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5.  Berat panen

Hasil  pengamatan berat panen dan  sidik ragamnya di  sajikan  pada Tabel

Lampiran   19   dan   20.   HasiL   sidik   ragamnya   menunjukan   bahwa   pemberian

berbagai  perlakuan  pupuk organik  cair  Seprint,  memperlihatkan  pengaruh  nyata

terhadap berat panen tanaman

Tabel 3. Rata-Rata Berat Panen (g).

Perlakuan Rate-rota Np.BNT 0'05

S4 9,39a

2,78

S3 8'95a

S2 8'20a

S1 6'82a

SO 4,7P

Keterangan  :  Angka  yang  di  ikuti  oleh  huruf yang  tidek  sama  berarti
sangat  nyata pada taraf = 0,05

beerbeda

Hasil  uji  BNI  table  3  menunjukan  bahwa  perlakuan  S4  memberikan

penganih pada berat panen tanaman yang terbaik sama dengan S3, S2 tapi berbeda

nyata dengan S I  dan SO.

6.  Beret Bersil] Tanaman

Hasil pengamatan berat bersih tanaman dan sidik ragamnya disajikan pada

Tabel Lampiran 21  dan 22.  Hasil sidik ragamnya menunjukan bahwa pemberian

berbagai  perlakuan  pupuk  coir  Seprint  tidak  berpengaruh  nyata  terhadep  berat

bersih tanaman nanun pada gambar 4 memperlihatlcan berat bersih tanaman yang

terbaik dengan konsentrasi  12 ml / L air (S4).
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Bdit Beisih

10

8

6

4

2

0

S0                   SI                   S2                   S3                   S4

Gambar 4. IIistogram  Rata-Rata Berat Bersih Tanaman.

7.  Luas Daun Tanaman

Hasil  pengamatan  diameter  batang    dan  sidik  ragannya  disedikan  pads  Tabel

Lampiran   23   dan  24.   Hasil   sidik  ragamnya  menunjukan  bahwa  pembedan

berbagal perlakuan pupuk cair Seprint tidak berpengaruh nyata terhadap luas deun

tananan namun pada ganbar 5 memperlihatkan luas darn tanaman yang    terbaik

dengan konsentrasi 12 ml / L air (S4).

Lus Darn Tanaman

S0                   SI                   S2                   S3                   S4

Gambar 5. Histogram Rata-Rata Luas Darn Tanaman.
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Pembahasan

Tanaman  sawi  hijau,agar  dapat  tlrmbuh  dan  berkembang  dengan  baik,

sangat bergantung pada keadaan lingkungan dan keadann tanah itu sendiri dalam

memanfantkan  unsur-unsur  yang  ada  disekitamya.  Unsur  hara  merupakansalah

satu faktor yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi hijau,

unsur   nitrogen  juga   merupakan   unsur   yang   dominan   berpengaruh   terhadap

pertunbuhan tanaman sawi hijau dibanding unsur lainnya.

Salah  satu  usaha  untuk  memperoleh  hasil  tanaman  yang  optimal  adalah

dengan  pemupukan,  pemupukan  merupakan  usaha  penambahan  bahan     yang

mengandung unsur hara kedalam tanah dan tananan untuk memenuhi kebutuhan

tanaman dalam menyelesaikan proses fisiologisnya (siklus hidupnya)

Hasil   percobann  menunjukan   bahwa  pemberian  perlakuan   pupuk  cair

Seprint  memberikan   pengaruh  yang  terbaik  terhadap  tinggi  tanaman  dengan

konsentrasi yang sama  12 ml / L air   pada umur  14 dan 21  Hst.  Semakin tinggi

dosis pupuk yang diberikan maka kebutuhan N oleh tanaman semakin terpenuhi.

Nitrogen sangat penting bagi pertumbuhan tanaman yaitu untuk pembentukan dan

pembelahan  sel.  Baik  daLam  darn  maupun  batang  den  akar.  Pemberian  Seprint

mampu   menanbah  unsur  hara  dalam  tanah.   Sehingga  pertumbuhan  tanaman

meningkat  kacna  fotosintesis  menin9kat,  dengan  tersedianya  unsur  hara  pada

dosis pupuk Seprint.

Pertunbchan tinggi tanaman tidak hanya dipengaruhi oleh unsur nitrogen.

Unsur lain yang berperan dalam proses pertumbahan tinggi tanaman diantaranya

adalah  fosfor  a'),  seng  (Zn),  besi  ¢e),  dan  mangan  (Mn).  Menurut  Pranata
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(2004),  fosfor q'), merupakan bagian esensial dari berbagai gula fosfat berperan

dalam  reaksi-reaksi  gelap  fotosintesis  dan  respirasi.  Seng  (Zn),  belperan  dalam

pembentukan klorofil dan pencegahan kerusakan molekul klorofil. Mangan (Mn),

merupakan  aktivator  dari  berbagai  enzim  dan  merupakan  komponen  struktural

dari  sistem membran kloroplas.  Keseluruhan unsur yang diserap tanaman  saling

mempengaruhi satu sama lain sehingga pupuk organik cair yang diberikan dapat

mendukung pertumbuhan tinggi tanaman.

Hasil percobaan menunjukan bahwa pemberian konsentrasi pupuk organik

cair  Seprint  memberikan  pengaruh  tidak  nyata  terhadap  jumlah  daun  dengan

konsentrasi 6 ml / liter air peda unur 7 danl4 Hst.10 ml / liter air pada umur 21.

12  ml / litr air pada umur 28  IIst.  Dengan  rerataan 4,00  pada umur 7  Hst,  5,66

pada unur 14 Hst, 6,55   pada umur 21  Hst,   7,33 pada umur 28 Hst. Namun pada

pemberian pupuk cair  Seprint dengan  konsentrasi  12  ml / L  air cenderung lebih

baik  dibanding  perlakuan  lairmya,  hal  ini  menunjukan  bahwa  unsur  hara  yang

terkandung  di  dalam  pupuk  Seprint  pada  konsentrasi  tersebut  dapat  memenuhi

kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman sawi hijau dan juga dapat diserap

seita dimanfantkan dengan baik oleh tanaman.

HasiL   percobaan   yang   dilakukan   menunjukan   daimeter   batang   yang

terbesar  dari  rata-rata  21,01   dengan  konsentrasi   10  ml  /  L  air  memberikan

penganih  tidak  nyata.  Diduga  pemberian  perlakuan  pada  berbagai  konsentrasi

tersebut beLun  mampu mencukupi  kebutuhan akan  harm pada tanaman  sehingga

tanaman  cenderung  memperLihatkan  pertumbuhan  yang  lambat,  karena  asupan

hara  yang  seharusnya  tersedia  dalam  jumlah  yang  cukup  pada  fase  tersebut
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terpenuhi  sesuni  kebutuhan  tananan  sehingga  pembentukan  akar,  batang,  daun

dan yang lainnya tidak dapat teriadi secara sempurna. Kendala yang

menyebabkan    rendahnya   produksi    tananan   sawi    diantaranya   dikarenakan

kekurangan unsur hara N pada tanah.  Kekurangan unsur N  dapat menyebabkan

pertunbuhannya  terhambat  unsur  ini  merupakan  unsur  utama  yang  diperlukan

tanaman pada nasa vegetatif, menurut sarief ( 1986)

Semckin tinggi tanaman semakin banyak jumlah daun. Maka berat panen

akan  terpengaruhi  dan juga  semakin  meningkat.  Berdasarkan  pengamatan  dari

percobaan  yang  dilakukan  menunjukan  bahwa  pemberian  pupuk  cair  Seprint

berpengaruh  nyata  pada  berat  panen  pada  12  ml  ^itr  air  diperoleh  berat  panen

dengan rata-rata 9,39.  Diduga pula dapat mengubah kondisi fisik tanah schingga

aerase disekitar perakaran berada pada kondisi yang baik schingga proses respirasi

dapat beTLangsung secara normal pula. Menurut Itwidjoseputro (1990) jika proses

respirasi   altar   diupayakan   berada  atau   tetap   berlangsung   normal   dan   pada

gilirannya dapat mengakibatkan pertumbuhan tanaman yang normal puLa.

Tidak adanya pengaruh berbagai perlakunn pupuk Seprint terhadap berat

bersih  dan  Lus  daun  pada  tanaman  sawi  hijau.  Diduga  karena  pembentukan

faktor-fcktor  yang  ada  pada  tanaman  itu  sendiri  dibandingkan  faktoT  dari  luar,

seperti  kadar  unsur  hara  daLam  atau  penambahan  unsur  hara  seperti  dengan

pengaplikasian  pupuk  cair.   Pertumbuhan  dan  perkembangan  komponen  hasil

suatu  tanaman  sangat  dipengaruhi  oleh  pengelolann,  genotype  dan  lingkungan.

Pertumbuhan tanaman  dapat dikatakan  sebagai  fungsi  dari  genot)pe  dari tubuh

tananan  itu  sendiri dibawa pengaruh  falctor-faktor lingkungan,  baik lingkungan
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dalan tanah yang  dapat dipengaruhi  seperti  kandungan air,  maupun unsur hara

dalan tanah (Aris, 2011 ).

Namun  pada  pemberian  berbagai  perlakuan  pupuk  cair  Seprint  dengan

konsentrasi  12 ml / L air terhadap pada berat bersih den luas darn tanaman (S4)

cenderung lebih baik. Hal ini diduga karena unsur harm yang terdapat  dalam tanah

lebih  tinggi.  Menurut  Syarif (1995)  apabila  unsur  hara  tersedia  dalam  keadaan

cukup dan seinbang   maka tananan akan tumbuh secara optimal, terutama pada

face vegetatif seperti tumbuhan tinggi tananan dan jumlah daun,
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KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil  percobaan yang telah  dilaksanakan,  dapat  disimpulkan

bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair Seprint dengan konsentrasi  12 ml/

L air pada tinggi tanaman dan berat panen, memberikan pengaruh nyata dibanding

dengan perlakun Lairmya.

8.  Saran

Sesual   hasil   yang   diproleh,   disarankan   memberikan   Seprint   dengan

konsentrasi 12 ml / L air dengan tetap melihat kondisi tanah yang akan digunakan.

Untuk  memperoleh  pertunbuhan  dan  produksi  tanaman  sawi  hijau  yang  lebih

baik.
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Tabel lanpiran 2.  Tinggi tanaman umur 7 hari Hst (cm)

perlakuan
ulangan Total Rata-Fma

I 11 '11

SOS1S2S3S4 17,00 18,67 20,00 55,67 18,55

16,331667 18,67 19,67 54,67 18,22

18,67 20,33 55,67 18,55

18,001900 20,33 22,00 60,33 20,11

21,00 20,33 60,33 20,67

Jumlah            87,00            97,34           104,00         286,67           95,5

Tabel lanpi[an 3.  Sidik Ragam  Tinggi Tanaman Umur 7 Hst (cm)

SK DB JK RT F.H.T
F.Tabel

0,05 0,01
4,46 8,65KelompokPrlakuan 248 2935 14,68 1C4,86 **

1428 3,57 2, 50 Tn 3,64 7,01eAcak
1,12 0,14

Total 14 44,75

KK -I,95 %

* * = Berpengaruh Sangat Nyata

tn =  Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 4. Hasil Pengamatan Tinggi Tananian umur 14 Hst (cm)

Perlakuan
Ulan8an Total RfroRae

I 1' In

SOS1 1833 20,cO 21,00 59,33 19,77

+19+00 _2P,,6_7_ ._21..6.7_.__ . , 51.34_._ `. _ 20,'44``.

S2S3S4 1867 20,67 22,cO 61,34 20,44

1967 22,33 24,cO 66,cO 22,cO

20'67 22,33 24'cO 67,cO 22,33

Jumlah 96,34      lee,cO         112,67 315,01 105

Tabel  Lanpiran 5. Sidik Rngam Tinggi Tanaman Umur 14 Hst (cm)

SK De JK RT Fl1.T
F. Tabe'

0,05 0,01

Kelompokrlakuan 2 26,96 13,48 103'69 ,* 4,46 8,65

4 14r66 3._e6_~ .2agr,15.,-,, .  ,`a.64   `_ 701

Acak 8 1,02 0,13

Total 14 42,64

KK-1,71 %

" =  Berpengaruh Sangat Nyata
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TabeL Lanipiran 6.  HasiL Pengamatan  Tinggi Tanaman Umur 21 Hst (cm)

Perlakuan
ulangan Total I-Fde

I 11 Ill

SOS1_S2S3S4 2033 23,cO 23,67 67,cO 22,33

2133 22.67 23,67 67,34 22,67

2133 22,33 24,33 67,66 22,33

22cO 24,67 26,33 73,cO 24,33

22cO 25,cO 26,cO 73,cO 24,33

Jum'ah 1as,33 117,67 124 348,cO 116

Tabel Lanpiran 7.  Sidik Ragan Tinggi Tanaman Umur 21 Hst (cm)

SK DB JK RT f.H.T
f.label

0,05 0,018,65

KelompokPerlakuanAcak 24 32cO 16,03 76,33 " 4,46

12,92 3,23 15,38 ** 3,64 7,01

8 1,65 0,21

Total 14 46,63

KK-1,98 %

** =  Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampirari 8.  Hasil Pengamatan  Tinggi Tanaman Umur 28 Hst (cm)

Perlakuan
Ulan8an Total Rate-Itota

I 1' „'
20.44SOS1 26.3328.611923.332733 19 16 61.33

25 26.77 80.44 26.81

S2S3S4Jum'ah 24.33 27.33 70.66 23.55

25.5 25 73.83 24.61

26.33 25.67 79.33 26.44

124.66 120.16 120.77 365.59 121.8

Tabel Lampiran 9 Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 28 Hst (cm)

SK DB lK KT f.H.T
F.Tabel

0,05 0,018,65

KelompokPerlakuanAcak 24 239 1,2 0,10tn 4,46

7924 19,81 1,58 tn 3,64 7,01

8 100,4 12,55

total 14 182,03

KK -2,91 %

tn =  Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 10.  Hasil Pengamatan  Jumlah Iraun Umur 7 Hst (cm)

Perlakuan
ulangan Ttrtal FhaFue3,33

I 11 11'

SO 3,33_4,3_33,334,CX)3,3318,33 333 3,33 9,99

__S.1    _.._S2S3 4cO 3.67 12.cO 4,cO

333 4,67 11,33 3,78

400 4,cO 12,cO 4,cO

S4Jumlah 367 4,67 11,67 3,87

18,33 20,34 56,9 18,9111111-

Tabel lampiran 1 1 .  Sidik Ragam Jumlah Daun Umur  7 Hst urelai)

SK DB JX KT F.H.T
F.Tabe'

0,05 0,018,65

KelompokPerlakuanAcak 24 054 0,27 1,17Tn 4,46

093 0,23 1'00Tn 3,64 7,01

8 1,85 0,23

Total 14 3,32

KK -12,65 %

tn =  Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran   12. Hasil  Penganatan Jumlah Ihaun Umur 14 Hst quelai)

Perlakuan
U'an8an Total FutoRato

I „ Ill

SO 5,33 4,67 5,cO 15,cO 5,cO

S1 _    __6,33 5,33 5,33 16,99 5,66

S2 5,33 5,00 6,33 16,66 5,55

S3 6,cO 6,cO 6,cO 18,cO 6,cO

S4 5,cO 5,cO 6,33 16,33 5,44

Jumlah 27,99 26,cO 28,99 82,98 27,6

Tabel lampirmi 13. Sidik Ragam JumLah Darn Umur 14 Hst (Helai)

SK I)B JX RT F.H.T
I.Tabe'

0,05 0,01

Kelomook 2 0,93 0,46 1,77Tn 4,46 8,65

Perlakuan 4 1,59 0,4 1,54Tn 3,64 7,01

Acak 8 2,09 0,26
Total 14 4,61

KK 9.22 %

tn =  Berpengamh Tidak Nyata
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Table Lampilan  14.  Hasil Pengamatan Jumlah Daun Umur 21 Hst (Helai)

Perlakuan
Ulangan Total Rfrolha

I 11 Ill

SO 6,cO 5,67 5,67 17,34 5,78

S1 6,67 __   5,67   _ 6j3 18,67 6,22

S2 6,33 6,cO 6,67 19,cO 6,33

S3 6,33 6,67 6,67 1967 6,55

S4 6,33 6,cO 6,67 19,cO 6,33

Jumlah 1,66 30,01 32,01 93,68 31,2

Tabel Lampiran 15.   Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 21  Hst (Helai)

Sl( DB JI{ RT F.H.T
F.Tabe'

0,05 0,01

Kelompok 2 0,46 0,23 2,88 tn 4,46 8,65
Perlakuan 4 0,99 0,25 3, 13 Tn 3,64 7,01

Acak 8 0,66 0,ce
Total 14 21,11

KK -4,55 %

tn =  Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampilan 16.  Hasil  Pengamatan Jumlch Daun Umur 28 Hst quelai)

Perlakuan
Ulangan Total RatrRafa6,67

I 11 1''

SOS1_ 667 667 6,67 20,01

_ 6,i3_ __|Jm_in     _ _?J67    _   _ 21,cO 7,cO

S2S3S4Jum'ah 7,33|.iJJ767 7cO 7,33 21,66 7,22

7cO 7,cO 21,00 7,00

733 7,00 22,cO 7,33

35,00 30,01 32,01 93,68 31,2

Tabel Lampiran 17.  Sidik Ragan Jumlah Daun Umur 28 Hst quelai)

Sl( DB JI{ RT F.H.T
F.Tabel

0,05 0,018,65

Ke'ompokPerlakuanAcak 24 006 0,03 0,21 Tn 4,46
077 0,19 1, 36 Tn 3,64 7,01

8 1,14 0,14
Total 14 1,97

KK -5,31 %

tn = Berpenganih Tidck Nyata
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Tabel Lampi[an 18. Hasil Penganatan Diameter Batang (cm)

Perlakuan
Ulan8an Ttrtal Fha-Ffata

I 11 '''
5,86SO___il_ _ _ _S2S3S4Jumlah 5,67_6,2_5_6cO 567 6,25 17,59

5,73 5t±cO   ___ _ _ 16,98  , 5`66

7,cO 4,75 17,75 5,91

667 7,67 6,67 21,01 6,67

6cO 6,67 7,33 20,cO 6,66

30,59 32,74 30,00 93,33 31

Tabel Lampiran 19.  Sidik Ragam Diameter Batang (cm)

SK DB ]1{ RT F.H.T
F.Tabel

0,05 0,01

KelompokPerlakuanAcak 2 084 0,42 0,79Tn 4,46 8,65

4 4,05 1,01 1,91 Tn 3,64 7,01

8 4,26 0,53
Total 14 9,15

KK - 83 %

tn =  Berpengaruh  Tidak Nyata
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Tabel lampiran 20.  Hasil Pengamatan Berat Panen  Tanaman (g)

rc''dhudl1
I 11 „1

I u I.dl ngL4ruLe

SO 5,22 4,13 4,8 14,15 4,71

S1 6,63 8,52 5,32 20,47 6,82

S2 7,37 10,ae 6,35 24,60 8,20

S3 5,90 11,78 9,17 26,85 8,95

S4 8,96 12,59 6,62 28,17 9,39

Jumlah 34,08 47,90 32,26 114,24 38,08

Tabel Lampilan 21.  Sidik Ragam Berat Panen Tanaman (g)

Sl( DB JK RT F.H.T
F.Tabel

0,05 0,01
Kelompok 2 29,26 14,63 503. 4,46 8,65
Perlakuan 4 42,91 10,72 3,68 * 3,64 7,01

Acak 8 23,27 2,91
Total 14 95,44

KK  = 22,42 %

* = Berpengaruh Nyata

Tn= Berpengaruh  Tidak Nyata
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Tabel Lampilrm 22.  Hasil Pengamatan Berat Bersih (g)

Periakuan
u[an8an Total FLata-Rae

I 11 „1

SO 4,53 3,75 4,02 12,30 4,10
S1 __ __5, 73 __7,6_2 _4.78 _ 18, 13__ 6¥_04

S2 6,78 9,14 5,38 21,22 7,07
S3 4,31 9,18 7,65 21,14 7,04
S4 8,03 11,77 6,77 26.57 8,85

Jumlah 29,03 41,46 28,cO 99,47 33,1

Tabel Lampiran 23.    Sidik Ragam Berat Bersih (g)

SK DB JK RT F.H.T
F.Tabel

0,05 0,01
Kelompok 2 16,31 8,15 3'05 Tn 4,46 8,65
Perlakuan 4 34,75 8,69 3,25Tn 3,64 7,01

Acak 8 21,40 2,67
Total 14 72,46

KK = 24,68 %

tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lanpiran 24.  Hasil Pengamatan Luas Ifaun Tanaman

Pehakuan
ulan8an Ttrta' Fteto-Rate

I 1' Ill

6SOS1 567 7 5.33 18

6.67 +_9_ 7.67 23.34 7.78

S2S3S4Jumlah 6.671211 8.33 8.67 23.67 7.89

8.33 7.67 28 9.33

14.33 8 33.33 11.11

42.01 46.99 37.34 126.34 42,11

Tabel Lani)iran 25.  Sidik Ragam Luas Darn Tanalnan.

F.H.T
F.Tabel

SN DB |K RT
0,05 0,01

KelompokPerlakuanAcak 2 9.31 4.65 0.42 4,46 8,65

4 43.85 10.96 3.1 3,64 7,01

8 28.21 3.53

Total 14 81.37

KK = 22,31 %

tn = Berpenganih Tidak Nyata
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Lanpinh 26. Foto Kegiatan dl Laparigan

Gambar I.  Persemaian

Gambar 2. Pertumbuhan Awa]
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Gambar 3.  Pengiikuran Tinggi Tanaman

Gambar 4. Pengukuran Tinggi Tanaman
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Gambar 6.  Pengukuran Tinggi Tanaman

Gambar 7.  Pengukuran Tinggi Tanaman
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Gambar 8.  Pengukuran Lebar Daun

Gaml.ar 9. Pengukuran Lebar daub
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Gambar 10.  Pengukuran Berat Basah

Gambar 11.  Pengukum Beret Basah
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Gambar 12.  Alat Pengukur beret Bhas

Gambar 13. Alat Pengukur Berat Basah
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